BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas V di SD IT
Mutiara Kota Pariaman” dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik sebelum diterapkan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) masih rendah, yang
terlihat dari nilai rata-rata pre test kelas eksperimen sebesar 37,89 (70%)
dan kelas kontrol sebesar 36,89 (69%).

2. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah diterapkan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) mengalami peningkatan,
dengan nilai rata-rata post test kelas eksperimen sebesar 51,62 (86%) dan
kelas kontrol sebesar 48,89 (81%)).

3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga H[J ditolak
dan H. diterima. Dengan demikian, model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif peserta didik.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD IT Mutiara Kota

Pariaman, diberikan saran-saran bagi :

1. Bagi Kepala Madrasah
Terkhusus kepala Madrasah SD IT Mutiara Kota Pariaman sangat
diharapkan untuk meningkatkan kreativitas pendidik dalam mengajar
dengan mengarahkan pendidik menggunakan model pembelajaran yang
tepat dan bervariasi. Salah satunya yaitu pembelajaran Creative Problem
Solving yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik.

2. Bagi Pendidik
Terkhusus pendidik mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SD IT Mutiara
Kota Pariaman hendaknya menerapkan model pembelajaran yang
bervariasi sesuai dengan materi yang diajarkan, dengan menerapkan model
pembelajaran Creative Problem Solving dapat menjadi salah satu alternatif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

3. Bagi Peserta Didik
Terkhusus kepada peserta didik kelas V di SD IT Mutiara Kota Pariaman,
hendaknya dalam mengikuti proses pembelajaran dapat lebih aktif, baik
pada mata pelajaran PAI maupun mata pelajaran lainnya. Peserta didik
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dengan
berani mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, serta

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
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proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan bermakna.

Bagi calon pendidik/peneliti selanjutnya

Sebagai calon pendidik untuk dapat menerapkan dan mengembangkan
model-model pembelajaran yang lebih bervarian untuk memajukan dunia

pendidikan dan memberikan kontribusinya dalam dunia pendidikan.
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